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ABSTRAK

Badan Layanan Umum (BLU) Kementerian Pertanian memiliki perbedaan nilai Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) antar BLU yang mencerminkan kualitas pelayanan publik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara kepuasan kerja dan motivasi
pelayanan publik pada pegawai BLU Kementerian Pertanian. Desain penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik cluster sampling pada 71 pegawai dari
tiga satuan kerja BLU. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur kepuasan kerja
dan motivasi pelayanan publik. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linear berganda untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh positif yang signifikan antara kepuasan kerja dan motivasi pelayanan
publik. Semakin tinggi kepuasan kerja pegawai, semakin tinggi pula motivasi mereka dalam
melayani publik. Berdasarkan hasil analisis regresi, hanya tiga dimensi kepuasan kerja yang
terbukti memiliki hubungan signifikan dengan motivasi pelayanan publik, yaitu sifat kerja
sebagai faktor paling dominan (p = 0,458), diikuti oleh pemberian tunjangan (f = 0,426) dan
pemberian supervisi (f = 0,330).

Kata kunci: Badan Layanan Umum (BLU), Kepuasan Kerja, Motivasi Pelayanan Publik

ABSTRACT

Public Service Agencies (BLU) under the Ministry of Agriculture show variations in the
Community Satisfaction Index (IKM), which reflect differences in the quality of public
services provided. This study aims to analyze the effect of job satisfaction on public service
motivation among employees of BLU within the Ministry of Agriculture. The study employed
a quantitative research design using a cluster sampling technique, involving 71 employees
from three BLU work units. Data were collected through questionnaires measuring job
satisfaction and public service motivation. Multiple linear regression analysis was used to
examine the relationships between the variables. The results indicate a significant positive
effect of job satisfaction on public service motivation. Higher levels of job satisfaction are
associated with higher motivation to serve the public. Based on the regression analysis, only
three dimensions of job satisfaction were found to have a significant relationship with public
service motivation, namely the nature of work as the most dominant factor (f = 0.458),
followed by benefits provision (f = 0.426) and supervisory support (f = 0.330).
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PENDAHULUAN

Badan Layanan Umum (BLU) merupakan instansi pemerintah yang beroperasi dengan
prinsip bisnis untuk mendukung pendanaan operasionalnya, sekaligus memberikan pelayanan
langsung kepada masyarakat berupa barang dan/atau jasa (Kemenkeu, 2024). BLU
diperkenalkan dalam grand design reformasi birokrasi 2010-2015 dan hingga kini diterapkan
di berbagai kementerian, termasuk Kementerian Pertanian yang memiliki tiga BLU: Pusat
Veteriner Farma, BBIB Singosari, dan BIB Lembang. Untuk menjaga kualitas layanan,
Kementerian Pertanian menetapkan pedoman pengukuran kepuasan masyarakat melalui
Peraturan Menteri Pertanian No. 19, di mana ketiga BLU tersebut diwajibkan melakukan
survei tahunan yang hasilnya dilaporkan dalam bentuk Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM).
Berikut merupakan tabel yang menggambarkan indeks kepuasan masyarakat (dalam skala 4)
pada ketiga BLU Kementerian Pertanian yang didapat dari annual report BLU setiap
tahunnya.

Tabel 1.1 Perbandingan Indeks Kepuasan Masyarakat pada BLU
Kementerian Pertanian

No. Instansi Tahun  Target NilailKM  Gap
1. Balai Inseminasi Buatan (BIB) 2020 3.44 3,39 0,05
Lembang
2021 3.44 3,36 0,08
2022 3.44 3,42 0,02
2. Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) 2020 3.44 3.30 0,14
Singosari
2021 3.44 3.47 -
2022 3.44 3,55 -
3. Pusat Veteriner Farma 2020 3.44 3.66 -
2021 3.44 3.64 -
2022 3.44 3.64 -

Dalam tabel tersebut dapat dilihat terdapat perbedaan nilai Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) pada setiap BLU. Nilai IKM pada Pusat Veteriner Farma selalu memenuhi target pada
setiap tahunnya. Sedangkan nilai IKM yang dimiliki BBIB Singosari terlihat tidak memenuhi
target pada tahun 2020, namun meningkat pada dua tahun berikutnya. Untuk nilai IKM yang
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dimiliki oleh BIB Lembang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Namun, nilai tersebut
belum mencapai target (standar) yang diberikan.

Nilai IKM berkaitan langsung dengan kualitas pelayanan publik badan layanan tersebut. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah dan Rosy (2021) yang
mengatakan bahwa pelayanan publik memberikan kontribusi sebesar 62% terhadap kepuasan
masyarakat dengan 38% merupakan variabel lain yang tidak diteliti. Selanjutnya, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Pundenswari (2017) kualitas pelayanan publik berpengaruh
positif terhadap kepuasan masyarakat.

Angka Indeks Kepuasan Masyarakat pada BIB Lembang memiliki angka yang paling rendah
dibanding dengan dua BLU Kementerian Pertanian lainnya serta tidak memenuhi target yang
telah ditetapkan. Berdasar pada beberapa hasil penelitian di atas, hal ini dipengaruhi oleh
aspek pelayanan publik dari pegawai BIB Lembang. BLU sendiri merupakan instansi di
lingkungan Pemerintah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat
secara langsung. Sehingga aspek pelayanan publik merupakan hal yang penting guna
tercapainya tujuan badan tersebut. Dalam buku karangan Nurdin dan Hartati (2019), kualitas
pelayanan publik dapat dipengaruhi kualitas sumber daya manusia yang dimiliki serta kinerja
dari organisasi itu sendiri.

Fitri dan Pancasakti (2022) menemukan bahwa motivasi melayani publik yang dimiliki
pegawai berperan penting dalam menentukan kualitas layanan yang diberikan. Sejalan
dengan itu, Sanjaya dan Firlana (2025) menekankan pentingnya motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik dalam meningkatkan produktivitas pegawai sektor publik. Hanya saja, penelitian
mereka masih berupa kajian literatur dan belum diuji secara empiris pada lembaga
pemerintah tertentu, sehingga penerapannya di lapangan masih perlu dibuktikan lebih lanjut.
Selaras dengan temuan tersebut, Hadiprayugo (2023) juga menunjukkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan publik di tingkat pemerintahan
desa. Namun, penelitian ini masih terbatas pada lingkup satu instansi lokal sehingga hasilnya
sulit digeneralisasikan ke lembaga lain, khususnya Badan Layanan Umum (BLU) yang
memiliki karakteristik berbeda dari pemerintahan desa.

Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya mendukung keterkaitan antara motivasi dan
kualitas pelayanan publik. Fitri dan Pancasakti (2022) misalnya, menemukan bahwa motivasi
melayani publik yang dimiliki pegawai berperan penting dalam menentukan kualitas layanan.
Senada dengan itu, Sanjaya dan Firlana (2025) menekankan bahwa motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik dapat meningkatkan produktivitas pegawai sektor publik, meskipun penelitian
mereka masih sebatas kajian literatur. Hadiprayugo (2023) juga menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan publik di tingkat desa. Namun,
peneltian-penelitian tersebut hanya menyoroti hubungan motivasi dengan kualitas pelayanan
tanpa menggali lebih jauh faktor-faktor yang memengaruhi munculnya motivasi itu sendiri,
sehingga perlu dilakukan kajian lebih mendalam khususnya pada konteks BLU.

Perry dan Hondeghem (2008) mengungkapkan bahwa faktor intrinsik dan ekstrinsik menjadi
variabel substansial yang memengaruhi motivasi pegawai. Variabel intrinsik adalah variabel
pendorong yang berasal dari dalam diri seorang karyawan, seperti dedikasi, keinginan untuk
berguna bagi orang lain, dan minat pada masalah publik. Hal ini selaras dengan pengertian
dari altruisme. Namun variabel altruisme tidak menjadi fokus pada penelitian ini dikarenakan
terdapat data bahwa nilai altruisme pada aparatur sipil negara sudah cukup tinggi yaitu nilai
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rata-rata 64,27 dengan nilai maksimun 80 (Rokim, Sari, & Aulia, 2022). Zoutenbierz (2012)
juga menyatakan bahwa altruisme sebagai karakteristik individu tidak secara signifikan
meningkatkan motivasi kerja apabila tidak disertai dengan keyakinan terhadap misi sektor
publik (public sector mission).

Sementara itu, variabel ekstrinsik sendiri merujuk pada faktor-faktor yang berasal dari luar
diri karyawan, seperti insentif, kompensasi, gaji, maupun berbagai bentuk penghargaan
lainnya (Perry & Hondeghem, 2008). Faktor-faktor tersebut selaras dengan dimensi kepuasan
kerja yang dijelaskan oleh Spector (1985), yang mencakup gaji, promosi, supervisi,
tunjangan, penghargaan bersyarat, kondisi kerja, hubungan dengan rekan, sifat pekerjaan,
hingga komunikasi di tempat kerja. Penelitian di Jepang menunjukkan bahwa pegawai
dengan tingkat kepuasan kerja lebih tinggi cenderung memiliki motivasi pelayanan publik
(PSM) yang lebih kuat, meskipun efek positif ini menurun ketika kepuasan berada pada level
yang sangat tinggi (Hayashi et al., 2024). Menariknya, Bright (2008) yang meneliti dari arah
sebaliknya justru menekankan keterbatasan penelitiannya, yakni kemungkinan bahwa
kepuasan kerja karyawan dapat memengaruhi tingkat PSM yang mereka miliki.

Guna memastikan permasalahan faktual yang terjadi dilapangan, peneliti melakukan
wawancara. Wawancara ini mengungkapkan bahwa kepuasan kerja memang perlu mendapat
perhatian lebih, karena berpotensi memengaruhi motivasi dalam melayani publik. Salah satu
narasumber, berinisial A dari BBIB Singosari, mengungkapkan bahwa penempatan pegawai
yang tidak sesuai dengan kemampuan atau perannya kerap menimbulkan masalah.
Ketidaksesuaian ini membuat tugas tidak berjalan maksimal dan memicu rasa kecemburuan
akibat ketidakadilan dalam pembagian peran. Situasi tersebut kemudian berdampak pada
hubungan kerja yang kurang harmonis, komunikasi yang terganggu, hingga penurunan
kualitas kerja tim. Pegawai merasa tidak diberdayakan sesuai kapasitasnya, sehingga kinerja
yang seharusnya optimal menjadi kurang efektif. Jika dikaitkan dengan teori Spector (1985)
tentang sembilan aspek kepuasan kerja mulai dari gaji, promosi, supervisi, tunjangan,
penghargaan bersyarat, kondisi kerja, hubungan dengan rekan, sifat pekerjaan, hingga
komunikasi. Dapat disimpulkan masalah yang muncul dalam wawancara ini berkaitan dengan
aspek supervisi dan hubungan antarpegawai dalam tim.

Selain itu, narasumber juga mengatakan bahwa dalam konteks pengembangan sumber daya
manusia kurangnya kesempatan untuk berkembang menjadi salah satu hambatan utama.
Keterbatasan dalam memberikan pendapat dan kurangnya otonomi membuat suasana kerja
cenderung otoriter, di mana hanya orang-orang tertentu yang mendapatkan peluang untuk
berkembang. Akibatnya, individu lain dalam tim terjebak dalam stagnasi kemampuan, karena
tidak diberi ruang untuk berinovasi atau mengembangkan diri. Hal ini pada akhirnya
menghambat pertumbuhan keseluruhan tim dan organisasi, karena potensi sebagian besar
anggota tidak dimaksimalkan. Hal tersebut menggambarkan adanya ketidakpuasan pegawai
terhadap pemberian supervisi yang dapat berimbas hingga pada komunikasi antar pegawai.

Wawancara kedua dilakukan dengan pegawai berinisial I dari Pusvetma. Narasumber
menjelaskan bahwa kurangnya rapat koordinasi antar-stakeholder sering kali menimbulkan
perbedaan kebijakan di antara pimpinan. Pergantian kebijakan tanpa supervisi yang jelas
membuat koordinasi antarbagian menjadi lemah, sehingga mencerminkan adanya masalah
pada aspek supervisi dalam kepuasan kerja. Selain itu, narasumber juga menyoroti adanya
tumpang tindih pekerjaan. Meskipun sudah ada kajian terkait pembagian tugas,
implementasinya yang kurang optimal membuat pekerjaan menjadi tidak terstruktur. Kondisi
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ini berdampak pada kerja tim, di mana efisiensi dan produktivitas menurun karena tugas yang
seharusnya bisa dikelola lebih baik justru saling berbenturan. Permasalahan tersebut
menunjukkan adanya ketidakpuasan pegawai, khususnya pada aspek supervisi dan kondisi
kerja yang terkait dengan pengelolaan operasional sehari-hari.

Berdasarkan dari hasil wawancara, dapat dilihat bahwa persoalan utama yang memengaruhi
motivasi pelayanan publik di BLU Kementerian Pertanian lebih banyak bersumber dari aspek
kepuasan kerja. Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya menekankan peran motivasi
intrinsik (altruisme) sebagai faktor penentu kualitas layanan publik (Sanjaya & Firlana, 2025;
Perry & Hondeghem, 2008), temuan wawancara justru menunjukkan bahwa masalah muncul
dari ketidakpuasan pegawai, seperti supervisi yang lemah, pembagian tugas yang tidak adil,
tumpang tindih pekerjaan, hingga keterbatasan kesempatan untuk berkembang. Hal ini
sejalan dengan aspek dari kepuasan kerja yang dikemukakan oleh Spector (1985). Dengan
demikian, terdapat kesenjangan penelitian, karena belum ada studi yang secara khusus
menguji hubungan kepuasan kerja dengan sembilan dimensi menurut Spector terhadap
motivasi pelayanan publik dalam konteks BLU Kementerian Pertanian. Atas dasar tersebut,
penelitian ini secara eksplisit memilih kepuasan kerja sebagai variabel X untuk dianalisis
pengaruhnya terhadap motivasi pelayanan publik.

METODE
Desain Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode pengumpulan data melalui survei. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif yaitu
jenis penelitian yang menghasilkan data yang dapat diukur secara numerik dengan prosedur
pengumpulan data dengan cara eksperimen, survei, serta content analysis (Neuman, 2003).
Tujuan dari penelitian survei sendiri adalah untuk mengumpulkan informasi dari sekelompok
responden. Sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti menggunakan metode survei guna
mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara job satisfaction yang dimiliki oleh pegawai
BLU Kementerian Pertanian dengan motivasi dalam memberikan pelayanan pada publik.

Partisipan

Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini, yaitu:
1. Merupakan pegawai BLU Kementerian Pertanian (BBFV PUSVETMA, BBIB
Singosari, dan BIB Lembang).
2. Bekerja pada sektor yang bersentuhan langsung dengan masyarakat (Pelayanan
Publik).

Pengukuran
Alat Ukur Public Service Motivation

Pengumpulan data variabel public service motivation menggunakan alat ukur short version
dari Perry (1996) yang telah diuji coba oleh Budiyanti, Patiro, dan Yamin (2019) pada 5 kota
besar di Indonesia yang memiliki total 1200 responden uji coba. Model skala yang yang
digunakan yaitu skala Likert 1-5 (sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju.
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Alat Ukur Job Satisfaction

Pengukuran data variabel dari job satisfaction ini menggunakan alat ukur Job Satisfaction
Survey (JSS) oleh Paul E. Spector yang telah diadaptasi dan diuji oleh Qomariyah (2018)
dengan total 27 responden uji coba. Model skala yang yang digunakan yaitu skala Likert 1-5
(sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju).

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan parametric test
analisis regresi linear berganda. Sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti menggunakan
teknik analisis regresi ganda untuk mengetahui hubungan antar variabel dengan variabel
independen lebih dari satu. Analisis data dilakukan menggunakan parametric test. Oleh
karena itu, harus dilakukan uji asumsi terhadap data yang didapatkan. Syarat utama dalam
menggunakan parametric test yaitu data harus berdistribusi normal (Osborne & Waters,
2002). Uji normalitas data yang dilakukan yaitu kolmogorov smirnov test serta P-P Plot
untuk melihat apakah data berdistribusi normal.

HASIL PENELITIAN
Uji Normalitas Data
Tabel 4.7 Kolmogorov-Smirnov Test
N  Normal Parameters Tes Asymp. Sig (2-tailed)
Statistic
Mean Std.
Deviation
71 0,00 3,25 0,094 0,199

Berdasarkan hasil uji, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,199, yang lebih besar dari
ambang batas 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas pada data residual telah
terpenuhi.

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.3 P-P Plot Uji Normalitas Data



Pengaruh Job Satisfaction Terhadap Public Service Motivation Pada Pegawai BLU
Kementerian Pertanian

Berdasarkan gambar P-P Plot di atas, dapat disimpulkan bahwa uji normalitas residual
menunjukkan hasil yang cukup baik. Titik-titik pada plot tersebut sebagian besar mengikuti
garis diagonal yang merepresentasikan distribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa
distribusi residual mendekati distribusi normal, meskipun ada sedikit penyimpangan kecil di
beberapa titik.

Uji Korelasi

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara motivasi
pelayanan publik (public service motivation) sebagai variabel dependen (Y) dengan variabel
independen (X) yaitu kepuasan kerja (job satisfaction) beserta nilai kekuatan hubungan
perdimensi nya. Dimensi-dimensi yang dianalisis mencakup pemberian gaji, pemberian
promosi, pemberian supervisi, pemberian tunjangan, pemberian penghargaan kelompok,
bentuk kondisi operasi pekerjaan, hubungan antar rekan kerja, sifat kerja, dan komunikasi
antar pegawai.

Tabel 4.8 Analisis Regresi Linear Berganda

R R Square Adjusted R Sig. F Change
Square
0,572 0,327 0,228 0,002

Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi ganda tentang ada tidaknya hubungan antar
variabel menurut Field (2018) yaitu:
a. Jika nilai signifikansi >0,05 maka menunjukkan tidak adanya hubungan antar
variabel.
b. Jika nilai signifikansi <0,05 maka menunjukkan adanya hubungan antar variabel.

Nilai signifikansi F Change yang dihasilkan yaitu 0,002 (p < 0,05) menunjukkan bahwa nilai
signifikan, sehingga dapat dinyatakan motivasi pelayanan publik memiliki hubungan dengan
variabel kepuasan kerja.

Lalu untuk mengetahui nilai kekuatan hubungan, digunakan dasar pengambilan keputusan
kekuatan hubungan menurut Cohen (dalam Pallant, 2007) yaitu:

a. Nilai koefisien korelasi (R) 0.00 s/d 0.20 menunjukkan korelasi sangat lemah.

b. Nilai koefisien korelasi (R) 0.21 s/d 0.40 menunjukkan korelasi lemah.

c. Nilai koefisien korelasi (R) 0.41 s/d 0.60 menunjukkan korelasi sedang.
d. Nilai koefisien korelasi (R) 0.61 s/d 0.80 menunjukkan korelasi kuat.
e. Nilai koefisien korelasi (R) 0.81 s/d 1.00 menunjukkan korelasi sempurna.

Hasil analisis korelasi ganda menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,572,
yang mengindikasikan adanya hubungan sedang antara dimensi-dimensi kepuasan kerja
dengan variabel motivasi pelayanan publik. Nilai R Square sebesar 0,327 menunjukkan
bahwa sebesar 32,7% variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh kombinasi
variabel independen dalam model, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model.

Tabel 4.9 Coefficients Analisis Regresi Linear Berganda
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Dimensi Std. Coefficients Beta Signifikansi
Pemberian Gaji 0,080 0,904
Pemberian Promosi 0,175 0,614
Pemberian Supervisi 0,330 0,048%*
Pemberian Tunjangan 0,426 0,017*
Penghargaan Kelompok - 0,137 0,076
Kondisi Operasi Pekerjaan 0,208 0,289
Hubungan antar Rekan 0,145 0,592
Kerja
Sifat Kerja 0,458 0,036*
Komunikasi antar Pegawai 0,044 0,720

Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi ganda tentang ada tidaknya hubungan antar
variabel menurut Field (2018) yaitu:
a. Jika nilai signifikansi >0,05 maka menunjukkan tidak adanya hubungan antar
variabel.
b. Jika nilai signifikansi <0,05 maka menunjukkan adanya hubungan antar variabel.

Berdasarkan data dalam tabel berikut dimensi pemberian supervisi, pemberian tunjangan,
serta sifat kerja menunjukkan adanya hubungan antar variabel (P <0,05). Sedangkan pada
dimensi pemberian gaji, pemberian promosi, penghargaan kelompok, kondisi operasi
pekerjaan, hubungan antar rekan kerja, serta komunikasi antar pegawai menunjukkan nilai P
> 0,05 yang berarti tidak adanya hubungan antar variabel.

Adapun dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk melihat kekuatan hubungan
menurut Field (2018) yaitu:

a. Nilai B yang dihasilkan 0,10-0,29 maka menunjukkan pengaruh lemah.

b. Nilai B yang dihasilkan 0,30-0,49 maka menunjukkan pengaruh sedang.

c. Nilai B yang dihasilkan 0,50 atau lebih maka menunjukkan pengaruh kuat.

Hasil analisis regresi korelasi ganda berdasarkan nilai standardized coefficients beta
menunjukkan bahwa sifat kerja memiliki pengaruh paling besar dengan kekuatan hubungan
yang ditunjukkan yaitu sedang ( = 0,458), diikuti oleh pemberian tunjangan (B = 0,426) dan
pemberian supervisi (B = 0,330). Temuan ini mengindikasikan bahwa karakteristik pekerjaan,
dukungan kesejahteraan, serta kualitas supervisi merupakan faktor dominan yang
berkontribusi positif terhadap variabel motivasi pelayanan publik.

Berdasarkan hasil analisis regresi korelasi ganda, diketahui bahwa tidak seluruh dimensi
kepuasan kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi pelayanan publik.
Dimensi pemberian supervisi, pemberian tunjangan, serta sifat kerja menunjukkan adanya
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hubungan yang signifikan antar variabel (P < 0,05). Sementara itu, dimensi pemberian gaji,
pemberian promosi, penghargaan kelompok, kondisi operasi pekerjaan, hubungan antar rekan
kerja, serta komunikasi antar pegawai menunjukkan nilai P > 0,05 yang mengindikasikan
tidak adanya hubungan yang signifikan.

Lebih lanjut, hasil analisis berdasarkan nilai standardized coefficients beta menunjukkan
bahwa sifat kerja memiliki pengaruh paling besar terhadap motivasi pelayanan publik dengan
kekuatan hubungan sedang (B = 0,458). Pengaruh tersebut diikuti oleh pemberian tunjangan
(B = 0,426) dan pemberian supervisi (B = 0,330). Temuan ini mengindikasikan bahwa
karakteristik pekerjaan, dukungan kesejahteraan, serta kualitas supervisi merupakan faktor
dominan yang berkontribusi positif terhadap motivasi pelayanan publik.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa meskipun kepuasan kerja berperan dalam
menjelaskan motivasi pelayanan publik, kontribusi masing-masing dimensi kepuasan kerja
menunjukkan tingkat pengaruh yang berbeda-beda.

DISKUSI

Hasil analisis korelasi ganda menunjukkan bahwa job satisfaction memiliki hubungan yang
signifikan dan sedang dengan public service motivation. Secara psikologis, temuan ini
menegaskan bahwa motivasi untuk melayani masyarakat tidak hanya bersumber dari nilai
altruistik atau orientasi moral individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh pengalaman kerja
yang membentuk perasaan puas, dihargai, dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan Kabuk
dan Ongiin (2024) serta Kitsios dan Kamariotou (2021) yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja berperan sebagai determinan penting dalam memperkuat motivasi kerja dan motivasi
pelayanan publik.

Jika ditinjau berdasarkan masing-masing dimensi kepuasan kerja, hasil penelitian
menunjukkan bahwa hanya tiga dimensi yang memiliki hubungan signifikan dengan motivasi
pelayanan publik, yaitu sifat kerja, pemberian tunjangan, dan pemberian supervisi.
Berdasarkan nilai standardized coefficients beta, dimensi sifat kerja menunjukkan pengaruh
paling dominan dengan kekuatan hubungan sedang. Secara psikologis, hasil ini
mengindikasikan bahwa karakteristik pekerjaan yang dirasakan bermakna, relevan secara
sosial, dan selaras dengan nilai pribadi pegawai merupakan sumber utama motivasi intrinsik.
Pegawai yang memaknai pekerjaannya sebagai sarana kontribusi nyata bagi masyarakat
cenderung memiliki dorongan yang lebih kuat untuk memberikan pelayanan publik secara
optimal. Temuan ini sejalan dengan Hayashi dkk. (2024) yang menekankan pentingnya
makna kerja dalam memperkuat public service motivation.

Dimensi pemberian tunjangan juga menunjukkan hubungan yang signifikan dan memberikan
kontribusi positif dengan nilai kekuatan sedang terhadap motivasi pelayanan publik. Secara
psikologis, tunjangan tidak hanya dipersepsikan sebagai pemenuhan kebutuhan ekonomi,
tetapi juga sebagai bentuk keadilan organisasi dan pengakuan atas kontribusi pegawai. Ketika
pegawal merasa kesejahteraannya diperhatikan secara adil, muncul rasa tanggung jawab
moral untuk membalas organisasi melalui peningkatan kinerja dan kualitas pelayanan.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Spector (dalam Qomariyah, 2018) bahwa kepuasan
terhadap kompensasi mencerminkan persepsi keadilan yang berkontribusi pada penguatan
komitmen dan motivasi kerja.



Pengaruh Job Satisfaction Terhadap Public Service Motivation Pada Pegawai BLU
Kementerian Pertanian

Dimensi pemberian supervisi menunjukkan hubungan signifikan dengan kekuatan pengaruh
sedang terhadap motivasi pelayanan publik. Secara psikologis, supervisi yang efektif
memberikan kejelasan peran, arahan kerja, serta rasa aman secara emosional bagi pegawai.
Supervisi yang adil dan suportif membantu pegawai memahami ekspektasi organisasi serta
membangun kepercayaan terhadap pimpinan, sehingga memperkuat komitmen terhadap
tujuan organisasi dan orientasi pelayanan publik. Temuan ini sejalan dengan Wright dan
Pandey (2008) yang menekankan peran kepemimpinan dan kejelasan peran dalam
meningkatkan motivasi pelayanan publik.

Sementara itu, dimensi kepuasan kerja lainnya, yaitu kondisi operasi pekerjaan, pemberian
promosi, hubungan antar rekan kerja, komunikasi antar pegawai, dan pemberian gaji, tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan motivasi pelayanan publik. Meskipun
beberapa dimensi tersebut memiliki arah hubungan positif, kekuatan pengaruhnya relatif
rendah dan secara statistik tidak bermakna karena memiliki hubungan yang tidak signifikan.
Secara psikologis, temuan ini mengindikasikan bahwa dimensi-dimensi tersebut lebih
berperan sebagai faktor pendukung atau pemelihara (maintenance factors) yang membantu
menjaga stabilitas kepuasan kerja, tetapi tidak secara langsung mendorong motivasi
pelayanan publik. Dalam kerangka teori motivasi dua-faktor Herzberg (1959), gaji, kondisi
kerja, promosi, dan hubungan antar rekan kerja masuk dalam kategori hygiene factor yang
mencegah ketidakpuasan tetapi tidak menambah motivasi. Dengan demikian, meskipun
secara umum perbaikan kondisi kerja, kesempatan naik pangkat, komunikasi internal, atau
peningkatan gaji dapat meningkatkan kepuasan kerja, namun faktor-faktor tersebut tidak
secara otomatis berkorelasi signifikan dengan motivasi pelayanan publik.

Gaji merupakan hygiene factor klasik yang berfungsi untuk mencegah ketidakpuasan kerja.
Pemberian gaji pada sektor pemerintahan biasanya bersifat tetap, terstandarisasi, dan relatif
terjamin. Gaji jarang dipersepsikan sebagai bentuk penghargaan atas kualitas pelayanan
secara langsung, melainkan sebagai hak normatif pegawai. Dalam konteks ini, gaji berfungsi
sebagai faktor pemenuhan kebutuhan dasar dan keamanan kerja, bukan sebagai pemicu
motivasi pelayanan publik. Bright (2005) mengatakan bahwa pegawai publik lebih sedikit
membutuhkan insentif finansial sebagai motivator. Pegawai dengan PSM tinggi cenderung
memandang gaji sebagai konsekuensi dari status kepegawaian, bukan alasan utama mereka
untuk melayani masyarakat.

Hubungan antar rekan kerja serta komunikasi antar pegawai pada organisasi pemerintahan
umumnya bersifat formal dan hierarkis. Interaksi kerja lebih diatur oleh struktur jabatan
daripada oleh relasi personal. Pegawai cenderung melihat rekan kerja sebagai bagian dari
sistem pendukung pelayanan, bukan sebagai sumber utama makna kerja. Selama hubungan
kerja berjalan secara fungsional dan tidak menghambat tugas pelayanan, kualitas relasi
interpersonal tidak banyak memengaruhi tingkat motivasi pelayanan publik. Dengan kata
lain, motivasi mereka bersifat relatif tahan terhadap kekurangan dalam sistem komunikasi,
karena sumber motivasi utamanya tidak terletak pada dinamika internal organisasi namun
pada nilai-nilai sosial di luar konteks internal organisasi (Ripoll & Breaugh, 2025).

Sama halnya dengan hubungan antar rekan kerja dan komunikasi antar pegawai, pemberian
promosi juga memiliki hubungan yang tidak signifikan. Hal ini menggambarkan bahwa
promosi jarang dipersepsikan sebagai penghargaan langsung atas kontribusi pelayanan
kepada masyarakat. Bagi pegawai dengan tingkat motivasi dalam melayani publik tinggi,
makna kerja lebih banyak diperoleh dari rasa berguna bagi publik dan memberikan dampak
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sosial daripada dari mobilitas jabatan (Tang et al., 2024). Karena itu, promosi tidak selalu
dipandang sebagai sesuatu yang relevan secara psikologis terhadap dorongan melayani.

Pada dimensi kondisi operasi pekerjaan dalam birokrasi pemerintahan umumnya sudah diatur
secara formal melalui regulasi, standar operasional prosedur, serta sistem kerja yang relatif
seragam. Karena hampir seluruh pegawai bekerja dalam kondisi yang kurang lebih sama,
variasi persepsi terhadap kondisi kerja menjadi rendah. Akibatnya, dimensi ini tidak cukup
kuat untuk membedakan tingkat motivasi pelayanan publik antarpegawai. Sama dengan
dimensi hygiene factor lainnya, pegawai dengan tingkat motivasi pelayanan publik tinggi
tetap berorientasi pada dampak pelayanan yang mereka berikan kepada masyarakat, bukan
pada seberapa nyaman atau efisien prosedur kerja yang ada. Selama kondisi kerja dianggap
cukup baik, faktor ini berhenti menjadi sumber motivasi dan hanya berfungsi mencegah
ketidakpuasan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepuasan kerja memiliki peran
penting dalam menjelaskan motivasi pelayanan publik, namun pengaruh tersebut tidak
bersifat merata pada seluruh dimensinya. Sifat kerja, pemberian tunjangan, dan supervisi
merupakan dimensi yang terbukti berhubungan signifikan dan menjadi faktor utama dalam
mendorong motivasi pelayanan publik, sementara dimensi lainnya cenderung berfungsi
sebagai faktor pendukung yang menjaga motivasi kerja, tetapi tidak secara langsung
meningkatkan motivasi melayani.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang
signifikan dan sedang antara job satisfaction dan motivasi pegawai BLU Kementerian
Pertanian dalam melayani publik, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,002 (p < 0,05)
dengan tingkat koefisien korelasi (R) sebesar 0,572. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan pegawai, semakin tinggi pula motivasi
mereka dalam memberikan pelayanan publik. Adapun berdasarkan hasil analisis regresi,
hanya tiga dimensi kepuasan kerja yang terbukti memiliki hubungan signifikan dengan
motivasi pelayanan publik, yaitu sifat kerja sebagai faktor paling dominan (p = 0,458), diikuti
oleh pemberian tunjangan ( = 0,426), dan pemberian supervisi (f = 0,330).
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